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Abstrak— Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh Kuliah Kerja Nyata Tematik 

(KKN-T) Kelompok 26 di Kelurahan Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri, dengan fokus pada 

pengoptimalisasian promosi Wisata Sumber Jiput melalui pemanfaatan media digital. Tujuan kegiatan ini 

adalah meningkatkan kapasitas pemuda Karang Taruna dan pengelola wisata dalam membangun personal 

branding destinasi, mengelola media sosial, serta membuat konten promosi digital secara mandiri melalui 

pelatihan editing dasar menggunakan aplikasi Canva. Metode pengabdian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan tahapan observasi dan identifikasi permasalahan, perencanaan 

kegiatan, pelaksanaan workshop dan pendampingan, serta evaluasi. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 

workshop yang dipadukan dengan praktik langsung dan pendampingan berkelanjutan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menerapkan personal 

branding destinasi, mengelola media sosial secara lebih terstruktur, serta menghasilkan konten visual 

promosi yang lebih menarik dan konsisten. Keterlibatan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) sebagai 

mitra pendamping turut mendukung keberlanjutan penerapan hasil pelatihan. 

Kata Kunci— Media Digital, Pengembangan Wisata, Personal Branding 

 

Abstract— This community service activity was carried out by the Thematic Community Service Program 

(KKN-T) Group 26 of 2026 in Rejomulyo Village, Kota District, Kediri City, with a focus on optimizing the 

promotion of Sumber Jiput Tourism through the use of digital media. The objective of this activity was to 

enhance the capacity of youth members of Karang Taruna and tourism managers in building destination 

personal branding, managing social media, and independently creating digital promotional content 

through basic editing training using the Canva application. The community service method employed a 

descriptive qualitative approach consisting of several stages, including observation and problem 

identification, activity planning, implementation of workshops and mentoring, and evaluation. The activities 

were conducted in the form of workshops combined with hands-on practice and continuous mentoring. The 

results indicate an improvement in participants’ understanding and skills in applying destination personal 

branding, managing social media in a more structured manner, and producing more attractive and 

consistent visual promotional content. The involvement of the Tourism Awareness Group (POKDARWIS) 

as a mentoring partner supported the sustainab/ility of the training outcomes. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya air. Sumber daya air 

memiliki peran penting dalam menunjang kehidupan manusia, baik untuk kebutuhan 

sehari-hari seperti minum dan mandi, maupun untuk mendukung sektor pertanian 

sebagai sarana irigasi (Agustin et al., 2022). Selain dimanfaatkan untuk kebutuhan 

dasar, sumber daya air juga berpotensi untuk dikembangkan sebagai objek wisata 

berbasis alam. Salah satu bentuk pemanfaatan tersebut adalah Wisata Sumber Jiput 

yang terletak di Kelurahan Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri, Provinsi Jawa 

Timur. Yang mana hingga saat ini masih aktif dan banyak dikunjungi oleh masyarakat. 

Pada awalnya, Sumber Jiput dikenal sebagai kawasan mata air alami yang dipercaya 

sebagai sumber air dan angin. Terdapat lebih dari tiga sumber mata air yang berperan 

penting sebagai penunjang kehidupan masyarakat setempat, khususnya dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti air minum, kegiatan pertanian, serta 

keperluan domestik lainnya (Nabila et al., 2023). 

Selain potensi alam tersebut, kawasan Wisata Sumber Jiput juga telah dilengkapi 

dengan berbagai fasilitas pendukung, antara lain mushala, gazebo, area parkir, kamar 

mandi, serta keberadaan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) milik 

warga setempat. Tersedia pula sejumlah wahana rekreasi bagi anak-anak, seperti 

ayunan, perosotan, dan jungkat-jungkit. Adapun sarana penunjang lainnya meliputi 

wahana perahu bebek dengan tarif Rp10.000 tanpa batas waktu, fasilitas pemberian 

pakan ikan dengan biaya Rp1.000, serta aktivitas memberi makan bunglon yang dapat 

dilakukan tanpa dikenakan biaya. Keberadaan fasilitas dan wahana tersebut 

menunjukkan bahwa Wisata Sumber Jiput memiliki daya tarik wisata yang berpotensi 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Sarana dan prasarana pada suatu objek wisata memiliki peran penting dalam 

menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Semakin lengkap dan memadai sarana 

serta prasarana yang disediakan, semakin tinggi tingkat kenyamanan wisatawan dalam 

menikmati objek wisata tersebut, sehingga mendorong wisatawan untuk berkunjung 

lebih lama dan kembali di kemudian hari. Dalam UU No.10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan dijelaskan bahwa pariwisata ialah berbagai macam kegiatan wisata 

dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha dan pemerintah (Purnawati, 2021). 
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Wisata Sumber Jiput berhasil masuk dalam peringkat 300 besar dari total 6.061 

desa wisata di Indonesia serta memperoleh penghargaan Anugerah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI, 2024). Capaian tersebut menunjukkan bahwa Wisata Sumber Jiput 

memiliki nilai dan kualitas sebagai destinasi wisata. Namun demikian, keberadaan 

wisata ini masih belum dikenal secara luas oleh masyarakat, khususnya di luar wilayah 

Kota Kediri. Kondisi tersebut disebabkan oleh belum optimalnya pengelolaan media 

digital sebagai sarana penyebaran informasi dan promosi wisata Sumber Jiput. 

Kurangnya pemanfaatan media digital berdampak pada rendahnya jumlah kunjungan 

wisatawan, yang pada akhirnya berimplikasi pada penurunan tingkat pendapatan 

masyarakat setempat. 

Era disrupsi telah mendorong adanya modernisasi dalam berbagai aspek 

kehidupan (Wiratama, 2022). Dalam konteks era digital, calon wisatawan cenderung 

memanfaatkan internet dan media sosial sebagai sumber utama informasi sebelum 

menentukan destinasi wisata yang akan dikunjungi (Meyliana et al., 2024). Oleh 

karena itu, pemanfaatan media digital menjadi aspek penting dalam membangun 

kesadaran dan minat pengunjung terhadap suatu destinasi wisata. Dalam pengelolaan 

desa wisata, Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) memiliki peran strategis dalam 

menyajikan informasi dan promosi wisata melalui media digital. Permasalahan utama 

yang dihadapi Wisata Sumber Jiput adalah kurang optimalnya pengelolaan konten 

media sosial yang disebabkan oleh keterbatasan keterampilan anggota POKDARWIS 

dalam pembuatan dan pengeditan konten promosi menggunakan aplikasi Canva. 

Konten yang ditampilkan cenderung bersifat monoton, kurang variatif, dan belum 

mampu menarik perhatian audiens secara maksimal. Akibatnya, informasi mengenai 

daya tarik, fasilitas, dan aktivitas wisata tidak tersampaikan secara menarik, sehingga 

tingkat keterlibatan pemanfaatan media digital relatif rendah. Kondisi ini 

menyebabkan jangkauan promosi menjadi terbatas dan berdampak pada rendahnya 

jumlah kunjungan wisatawan. 

Rendahnya jumlah kunjungan wisatawan berimplikasi pada belum optimalnya 

pengembangan Wisata Sumber Jiput serta terbatasnya peningkatan pendapatan 

masyarakat setempat, khususnya pelaku UMKM. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

strategis berupa optimalisasi pengembangan wisata agar potensi yang dimiliki dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. Pengembangan desa yang berfokus pada sektor wisata 
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menjadi salah satu terobosan bagi masyarakat dalam memanfaatkan peluang dan 

potensi wisata di daerah mereka, yang pada gilirannya mampu meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan masyarakat (Perwita et al., 2025). Melalui 

pengembangan wisata yang terencana dan berkelanjutan, potensi lokal tidak hanya 

dapat dioptimalkan sebagai daya tarik wisata, tetapi juga sebagai sumber penguatan 

ekonomi masyarakat sekitar. 

Pelatihan merupakan suatu proses pembelajaran yang di dalamnya mencakup 

berbagai aspek, seperti penguasaan keterampilan, pemahaman konsep, penerapan 

aturan, serta pembentukan sikap yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusia (Riwayatiningsih et al., 2021). Berdasarkan pengembangan 

Wisata Sumber Jiput, salah satu peningkatan strategis yang dapat dilakukan adalah 

melalui penyelenggaraan program pelatihan pemanfaatan media digital bagi 

masyarakat setempat, khususnya pengelola destinasi wisata dan pelaku UMKM lokal. 

Program pelatihan pemanfaatan media digital telah banyak diterapkan dalam konteks 

pengembangan desa wisata dan UMKM di Indonesia dan terbukti mampu 

meningkatkan literasi digital serta keterampilan pemasaran digital masyarakat, 

sehingga berdampak positif terhadap kemampuan pengelolaan destinasi wisata secara 

mandiri, termasuk dalam aspek promosi dan penyebaran informasi wisata (Trimarsiah 

et al., 2024). Materi pelatihan yang relevan dan efektif dalam mendukung 

pengembangan wisata modern meliputi dasar-dasar personal branding destinasi 

wisata, pengelolaan konten media sosial, serta teknik dasar desain grafis menggunakan 

aplikasi desain berbasis digital seperti Canva, yang secara signifikan membantu 

peserta dalam memaksimalkan pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi 

destinasi wisata (Fifaldyovan et al., 2024). Pembelajaran personal branding destinasi 

wisata bertujuan agar pengelola mampu membangun identitas digital yang kuat dan 

konsisten, sementara pengelolaan konten media sosial diarahkan pada kemampuan 

menciptakan konten yang menarik dan sesuai dengan karakteristik masing-masing 

platform untuk meningkatkan jangkauan serta interaksi audiens. Selain itu, pelatihan 

desain grafis menggunakan Canva memungkinkan peserta merancang konten visual 

promosi secara mandiri dengan tampilan profesional dan kreatif, sebagaimana 

dibuktikan dalam berbagai program pelatihan Canva yang menunjukkan peningkatan 

kemampuan peserta dalam menghasilkan materi promosi digital bagi UMKM dan 
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destinasi wisata (Wadly et al., 2025). Melalui pendekatan pelatihan yang komprehensif 

dan partisipatif ini, diharapkan kapasitas teknis dan manajerial masyarakat lokal dapat 

meningkat, sehingga Wisata Sumber Jiput mampu memperkuat identitas digitalnya 

dan berdaya saing di pasar pariwisata digital secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh Kelompok Kuliah 

Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Kelompok 26 sebagai bagian dari implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Adapun tujuan dari penggunaan penelitian deskriptif kualitatif 

adalah untuk menggambarkan, mendeskripsikan, menerangkan, menjelaskan serta 

menjawab secara terperinci mengenai permasalahan yang diteliti dengan mempelajari 

semaksimal mungkin sebuah objek dengan hasil penulisan berupa pernyataan sesuai 

dengan kondisi sebenarnya (Afrivania et al., 2022). Pendekatan kualitatif deskriptif 

dipilih karena memungkinkan tim KKN-T 26 untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat, khususnya pemuda dan 

pengelola wisata, serta untuk menyajikan solusi berdasarkan hasil observasi, 

pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi program pengabdian yang telah dilakukan. 

Sasaran utama dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemuda 

yang tergabung dalam Karang Taruna di Kelurahan Rejomulyo, Kecamatan Kota, 

Kota Kediri. Peserta kegiatan merupakan perwakilan pemuda dari masing-masing 

Rukun Tetangga (RT), dengan jumlah dua orang per RT, yang dipilih sebagai 

representasi pemuda setempat. Karang Taruna dipilih sebagai sasaran utama karena 

memiliki peran strategis dalam kegiatan sosial kemasyarakatan serta memiliki tingkat 

adaptasi yang relatif tinggi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan sosial. 

Pelaksanaan kegiatan ini juga didampingi oleh Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) Sumber Jiput yang berperan sebagai mitra pendamping. 

POKDARWIS berfungsi sebagai fasilitator lapangan dalam proses pelatihan dan 

pendampingan, sekaligus sebagai penghubung antara program pengabdian kepada 

masyarakat dengan pengelolaan Wisata Sumber Jiput secara berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pelaksanaan workshop dan 

pendampingan pemanfaatan media digital sebagai strategi mengoptimalisasi promosi 

Wisata Sumber Jiput. Metode yang diaplikasikan pada kegiatan pengabdian ini 



NCCE, Vol 3 tahun 2026 

Proceedings of The National Conference on Community Engagement 

Website: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/ncce 

Nusantara on Community Engagement 

 

507  

adalah metode pelatihan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. 

(Fatmawati et al., 2024). Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan 

yang saling berkesinambungan, yaitu tahap observasi dan identifikasi permasalahan, 

tahap perencanaan kegiatan, tahap pelaksanaan workshop dan pendampingan, serta 

tahap evaluasi. Pada tahap awal, tim KKN-T 26 melakukan observasi langsung dan 

identifikasi permasalahan di kawasan Wisata Sumber Jiput untuk memperoleh 

gambaran kondisi aktual terkait pengelolaan destinasi wisata dan pemanfaatan media 

digital yang telah berjalan. Observasi dilakukan dengan mengamati fasilitas wisata, 

aktivitas promosi yang ada, serta keberadaan dan peran pengelola wisata dan pelaku 

UMKM. Selain itu, tim KKN-T 26 juga melakukan komunikasi dan diskusi awal 

dengan pengelola wisata, anggota POKDARWIS, dan masyarakat setempat untuk 

mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi, khususnya keterbatasan 

keterampilan dalam pengelolaan media sosial dan pembuatan konten promosi digital. 

Hasil dari tahap ini menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan dan arah program 

pengabdian yang akan dilaksanakan. 

Tahap selanjutnya adalah tahap perencanaan kegiatan, yang dilakukan 

berdasarkan hasil observasi dan identifikasi permasalahan. Pada tahap ini, tim KKN-

T 26 menyusun rancangan kegiatan pengabdian secara sistematis, meliputi penentuan 

tujuan program, sasaran kegiatan, materi workshop, metode pelaksanaan, serta jadwal 

kegiatan. Perencanaan difokuskan pada penyusunan materi pelatihan yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat, yaitu personal branding destinasi wisata, pengelolaan 

konten media sosial, dan teknik dasar desain grafis menggunakan aplikasi Canva. 

Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak kelurahan, pengelola wisata, dan 

POKDARWIS untuk memastikan kesiapan lokasi, sarana pendukung, serta partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan workshop dan pendampingan. 

Tahap pelaksanaan workshop dan pendampingan merupakan inti dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk workshop yang 

mengombinasikan penyampaian materi secara teoritis dan praktik langsung terkait 

pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi wisata. Peserta diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya personal branding destinasi wisata, strategi 

pengelolaan konten media sosial yang menarik, serta teknik dasar pembuatan konten 

visual menggunakan Canva. Setelah penyampaian materi, peserta diarahkan untuk 
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melakukan praktik langsung dalam merancang konten promosi digital sesuai dengan 

karakteristik Wisata Sumber Jiput. Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan 

untuk membantu peserta dalam mengaplikasikan materi yang telah diperoleh, 

memberikan bimbingan teknis, serta membantu mengatasi kendala yang dihadapi 

selama proses pembuatan dan pengelolaan konten media digital. 

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi, yang dilakukan untuk menilai efektivitas 

dan keberhasilan program pengabdian yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan, 

khususnya terkait perubahan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

pemanfaatan media digital. Penilaian dilakukan melalui pengamatan terhadap hasil 

konten promosi digital yang dihasilkan peserta, tingkat partisipasi masyarakat selama 

kegiatan, serta umpan balik yang diberikan oleh peserta terkait manfaat workshop dan 

pendampingan. Hasil evaluasi ini digunakan untuk mengetahui capaian program 

pengabdian serta sebagai dasar perbaikan dan pengembangan kegiatan serupa di masa 

mendatang. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Aula Kelurahan 

Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri, Provinsi Jawa Timur. Seiring pesatnya 

perkembangan teknologi digital, telah membawa perubahan signifikan dalam pola 

komunikasi dan promosi di berbagai sektor, termasuk sektor pariwisata berbasis 

masyarakat. Media digital kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai alat strategis dalam membangun citra dan daya tarik 

suatu destinasi wisata. Salah satu bentuk media digital yang banyak dimanfaatkan 

dalam kegiatan promosi adalah konten visual pada media sosial, yang didukung oleh 

aplikasi desain grafis berbasis daring seperti Canva. Canva memungkinkan 

masyarakat umum untuk membuat desain visual secara praktis, cepat, dan menarik 

tanpa memerlukan keahlian desain profesional, sehingga sangat relevan digunakan 

dalam konteks pengabdian kepada masyarakat. 

1. Tahap Observasi dan Identifikasi Permasalahan 

Tim KKN-T 26 melaksanakan kegiatan observasi melalui metode survei 

lapangan dan wawancara semi terstruktur. Observasi ini bertujuan untuk 
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memastikan serta mengonfirmasi permasalahan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya agar sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan (Santoso et 

al., 2023). Hasil observasi yang telah dilakukan dapat dimanfaatkan sebagai 

landasan awal dalam merumuskan dan menyusun program kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, serta permasalahan yang terdapat di lokasi kegiatan, 

sehingga program kyang dirancang menjadi lebih terarah dan tepat sasaran 

(Permatasari et al., 2025). Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh 

tim KKN-T 26 di kawasan Wisata Sumber Jiput, diperoleh temuan bahwa 

destinasi wisata ini memiliki potensi yang cukup besar, baik dari aspek alam, 

fasilitas pendukung, maupun keberadaan UMKM lokal. Potensi tersebut meliputi 

daya tarik sumber mata air alami, fasilitas wisata keluarga, serta produk UMKM 

berupa kuliner dan kerajinan lokal. Namun demikian, pemanfaatan media digital 

sebagai sarana promosi masih belum dilakukan secara optimal. Konten promosi 

yang tersedia masih belum dikelola secara sistematis, cenderung kurang menarik 

secara visual, dan belum mencerminkan keseragaman identitas desain destinasi 

wisata (Fatmawati, 2026). 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa keterbatasan optimalisasi 

media digital dipengaruhi oleh rendahnya tingkat literasi digital pengelola wisata 

dan pemuda setempat, khususnya dalam hal perencanaan konten, pemilihan 

visual, serta penggunaan aplikasi desain grafis berbasis digital. Pengelolaan akun 

media sosial wisata belum dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan, 

sehingga informasi mengenai daya tarik wisata, fasilitas, serta aktivitas yang 

tersedia tidak tersampaikan secara konsisten kepada masyarakat luas. Kondisi ini 

menyebabkan jangkauan promosi menjadi terbatas dan potensi wisata yang 

dimiliki belum sepenuhnya dikenal oleh calon wisatawan di luar wilayah sekitar. 

Lebih lanjut, melalui diskusi dan komunikasi awal dengan pengelola wisata, 

anggota POKDARWIS, serta perwakilan pemuda Karang Taruna, diketahui 

bahwa belum pernah dilakukan pelatihan khusus yang berfokus pada pengelolaan 

media digital dan pembuatan konten promosi secara mandiri. Keterbatasan 

tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan masyarakat dalam membangun 

identitas digital destinasi wisata yang menarik dan konsisten. Oleh karena itu, 

hasil observasi dan identifikasi permasalahan ini menjadi dasar perumusan 
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program pengabdian kepada masyarakat berupa workshop dan pendampingan 

pemanfaatan media digital sebagai strategi pengoptimalisasian promosi Wisata 

Sumber Jiput. 

Gambar 1. Tahap Identifikasi 

 

2. Tahap Perencanaan Kegiatan 

Pada tahap perencanaan kegiatan, tim KKN-T 26 melakukan perumusan 

program secara sistematis dengan mengacu pada hasil observasi dan identifikasi 

permasalahan di lapangan. Perencanaan diawali dengan penentuan tujuan 

kegiatan, yaitu meningkatkan kemampuan pemuda Karang Taruna dalam 

memanfaatkan media digital, khususnya penyampaian materi mengenai personal 

branding, pengelolaan media sosial dan editing dasar aplikasi Canva, sebagai 

sarana promosi Wisata Sumber Jiput. Selanjutnya, tim menetapkan sasaran 

kegiatan, menyusun konsep pelatihan, serta menentukan bentuk kegiatan yang 

paling sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta. 

Tahap perencanaan juga mencakup persiapan teknis dan administratif 

kegiatan, seperti penyusunan jadwal pelaksanaan, pembagian peran dan tugas 

anggota tim pengabdi, serta penyediaan sarana dan prasarana pendukung kegiatan 

workshop. Selain itu, tim melakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan 

Rejomulyo dan perwakilan Karang Taruna guna memastikan kelancaran 

pelaksanaan kegiatan serta meningkatkan partisipasi masyarakat. Perencanaan 

yang matang ini diharapkan dapat mendukung efektivitas pelaksanaan program 

dan pencapaian tujuan pengabdian kepada masyarakat secara optimal. 
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Gambar 2. Tahap Perencanaan 

 

 

Gambar 3. Pendampingan DPL 

3. Tahap Pelaksanaan Workshop dan Pendampingan 

Tahap pelaksanaan workshop dan pendampingan merupakan inti dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim KKN-T 26. 

Kegiatan ini dirancang sebagai proses transfer pengetahuan dan keterampilan 

secara langsung kepada pemuda Karang Taruna dengan dukungan POKDARWIS 

Wisata Sumber Jiput melalui pendekatan partisipatif. Workshop diawali dengan 

materi personal branding destinasi wisata yang bertujuan membangun identitas 

dan citra Wisata Sumber Jiput di media digital, meliputi pengenalan nilai keunikan 

destinasi, penentuan pesan promosi, serta konsistensi narasi dan visual dalam 

konten promosi. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pengelolaan media 

sosial dan praktik pembuatan konten visual menggunakan aplikasi Canva. Peserta 

dibekali pemahaman mengenai pemilihan platform media sosial, perencanaan dan 

penjadwalan konten, penyusunan caption yang informatif dan persuasif, serta 

penggunaan tagar untuk meningkatkan jangkauan audiens. Pada sesi praktik, 
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peserta didampingi secara langsung dalam memilih template desain, mengatur 

elemen visual, serta menyusun konten promosi wisata dan UMKM lokal yang 

selaras dengan identitas Wisata Sumber Jiput. 

Tahap akhir dari pelaksanaan kegiatan adalah pendampingan pasca-workshop 

untuk memastikan keberlanjutan penerapan materi yang telah diberikan. Peserta 

didampingi dalam proses pembuatan dan publikasi konten media sosial secara 

mandiri dengan monitoring dari POKDARWIS. Hasil pendampingan 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan, pemahaman, dan kepercayaan 

diri peserta dalam mengelola media digital, serta meningkatnya aktivitas promosi 

Wisata Sumber Jiput secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

 

 

Gambar 4. Tahap Pelaksanaan 

4. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan workshop 

dan pendampingan pemanfaatan media digital sebagai strategi pengoptimalisasian 

promosi Wisata Sumber Jiput. Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi, antara lain perbedaan tingkat literasi digital peserta yang 

menyebabkan kecepatan pemahaman materi tidak seragam. Sebagian peserta 

masih memerlukan pendampingan intensif, khususnya dalam penggunaan fitur- 

fitur dasar aplikasi Canva dan penerapan konsep desain visual. Selain itu, 

keterbatasan perangkat pendukung seperti gawai dan koneksi internet yang tidak 

selalu stabil juga menjadi tantangan dalam proses praktik pembuatan konten 

digital. 

Meskipun menghadapi berbagai kendala tersebut, kegiatan workshop dan 

pendampingan dapat terlaksana dengan baik berkat partisipasi aktif peserta
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dukungan POKDARWIS, serta keterlibatan seluruh anggota tim KKN-T 26. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 

pentingnya personal branding destinasi wisata, pengelolaan media sosial yang 

terstruktur, serta kemampuan dasar dalam menghasilkan konten visual promosi 

yang lebih menarik dan konsisten. Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan 

dalam sesi diskusi, praktik pembuatan konten, serta keterlibatan dalam proses 

publikasi konten media sosial Wisata Sumber Jiput. 

Keberlanjutan program pengabdian ini sangat bergantung pada komitmen 

masyarakat, khususnya pemuda Karang Taruna dan POKDARWIS, dalam 

menerapkan dan mengembangkan keterampilan yang telah diperoleh. Tindak 

lanjut yang disarankan meliputi pengelolaan media sosial secara rutin dan 

terjadwal, pengembangan variasi konten promosi wisata dan UMKM lokal, serta 

evaluasi berkala terhadap performa konten digital. Melalui penerapan 

berkelanjutan tersebut, program ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka 

panjang dalam meningkatkan visibilitas Wisata Sumber Jiput, memperluas 

jangkauan promosi, serta mendukung peningkatan kunjungan wisatawan dan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

Gambar 5. Tahap Evalasi 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh KKN-T 26 di 

Kelurahan Rejomulyo bertujuan untuk mengoptimalkan promosi Wisata Sumber Jiput 

melalui pemanfaatan media digital. Program ini dilaksanakan melalui pendekatan 

workshop  dan pendampingan  yang  menitikberatkan pada  penguatan  personal 
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branding destinasi wisata, pengelolaan media sosial, serta pelatihan editing dasar 

menggunakan aplikasi Canva sebagai sarana pendukung promosi digital. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pemuda Karang Taruna dalam mengelola promosi 

digital secara lebih terstruktur dan mandiri. Melalui pelaksanaan program pelatihan, 

peserta diarahkan untuk mampu mengaplikasikan konsep personal branding dalam 

pembuatan konten promosi, mengelola media sosial dengan perencanaan yang lebih 

baik, serta menghasilkan konten visual yang menarik dan konsisten dengan identitas 

Wisata Sumber Jiput. Pendekatan partisipatif berbasis praktik langsung dirancang 

sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

pengelolaan media digital. 

Keterlibatan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) sebagai mitra pendamping 

diarahkan untuk mendukung keberlanjutan penerapan materi pelatihan dalam 

pengelolaan promosi wisata. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam memperkuat identitas digital Wisata Sumber Jiput serta 

meningkatkan peran pemuda dan pengelola wisata dalam mendukung pengembangan 

destinasi wisata berbasis media digital secara berkelanjutan. 
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